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Paroki Santa Maria Bunda Penasihat Baik mengusahakan peningkatan transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan paroki. Namun, komponen pengendalian
internal kas yang diupayakan oleh Paroki Santa Maria Bunda Penasihat Baik belum
berfungsi dengan baik. Hal ini ditunjukan dengan adanya beberapa indikasi yakni
tidak adanya pemeriksaan rutin terkait pengelolaan keuangan baik internal dan
eksternal, serta sering terjadinya keterlambatan pelaporan keuangan. Berdasarkan ke-
jadian tersebut, evaluasi prosedur dan pelaksanaan pengendalian internal atas
pengelolaan kas dengan standar perlu dilakukan. Tujuan dari penelitian ini ialah
mengevaluasi dan menganalisa penyebab ketidaksesuaian sistem pengendalian
internal dengan komponen pengendalian internal Committee of Sponsoring Organi-
zations of the Treadway Commission (COSO) sehingga dapat ditentukan upaya-
upaya perbaikan yang harus dilakukan. Standar yang digunakan terkait implementasi
sistem pengendalian internal ialah komponen pengendalian internal yang ditetapkan
oleh Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO).
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
dalam penelitian ini diperoleh dengan cara studi literatur, wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi. Evaluasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa sistem
pengendalian internal yang dilakukan oleh Paroki Santa Maria Bunda Penasihat Baik
secara keseluruhan kurang memadai dengan standar pengendalian internal COSO.
Hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa komponen pengendalian yang cukup
memadai dan belum memadai. Komponen pengendalian internal yang belum mema-
dai ialah aktivitas pengendalian. Hal tersebut diakibatkan oleh penyimpanan kas yang
rawan dicuri, mekanisme kas kecil yang tidak berjalan, belum digunakannya
penggunaan bon sementara, adanya inkonsistensi penggunaan dokumen, otorisasi
bukti pendukung yang belum lengkap, belum adanya mekanisme back-up data, belum
adanya mekanisme pengamanan data, tidak adanya staf Tl yang mengawasi dan
menjamin kelancaran penggunaan TI, serta belum dikembangkannya pedoman
tertulis terkait sistem pengendalian pengelolaan kas

Kata kunci: Kas, Sistem Pengendalian Internal, COSO, Evaluasi, Nirlaba, Gereja
Katolik


mailto:thomas.aquinas.w@ugm.ac.id

1. Pendahuluan

Gereja memiliki karakteristik yang ber-
beda dengan organisasi nirlaba lainnya
yakni setiap elemen dalam pengelo-
laannya didasarkan pada nilai-nilai sis-
tem kepercayaan Relijiusitas Kristiani.
Hal tersebut mengakibatkan terjadinya
perbedaan dalam kepemilikan aset, tu-
juan organisasi dan cara memperoleh-
nya serta penggunaan sumber daya Ge-
reja. Ventura dan Daniel (2010) menge-
mukakan bahwa satu dari perbedaan
yang paling signifikan antara Gereja
dengan organisasi nonprofit lainnya ia-
lah banyak anggota yang mendonasikan
dana ke Gereja karena ketaatan kepada
Tuhan di bawah konsep persepuluhan,
daripada untuk mendukung aktivitas
spesifik atau misi dari organisasi. Gereja
juga memerlukan kas untuk menja-
lankan kegiatan operasional dan pela-
yanan. Berdasarkan Keputusan Uskup
Keuskupan Agung Semarang nomor
0010/C/la-4/08 tahun 2008 tentang Pe-
doman Keuangan Dan Akuntansi Paroki
Pasal 10, kas tersebut dikumpulkan me-
lalui beberapa sumber keuangan yakni
kolekte umum dan persembahan setelah
dikurangai kewajiban setor dana soli-
daritas paroki; dua puluh lima persen
(25%) dari dana Aksi Puasa Pemba-
ngunan (APP); kolekte khusus; persem-
bahan khusus; sumbangan bebas; sum-
bangan dengan maksud tertentu; subsidi
dari keuskupan, lembaga gerejawi, dan
lembaga donor lainnya; dan usaha
pengumpulan uang yang diselenggara-
kan berdasarkan keputusan Dewan Pa-
roki. Kas memiliki karakteristik yang
mengakibatkan kas menjadi sasaran dari
tindak pencurian dan kecurangan. Oleh
karena itu, pengendalian internal terha-
dap kas merupakan hal yang penting

untuk diadakan di dalam organisasi, agar
dapat melindungi kas dari tindakan pen-
curian dan penyalahgunaan (Jusup 1978,
42). Sistem pengendalian internal yang
tidak memadai dapat mengganggu tang-
gung jawab manajemen petugas gereja
dan karyawan, serta menempatkan me-
reka dalam posisi yang dapat tergoda un-
tuk melakukan aktivitas dan praktik a-
kuntansi yang diragukan (Duncan,
Flesher, dan Stocks, 1999). Namun,
penerapan peraturan menyangkut sistem
pengendalian internal Gereja tidak
berjalan dengan baik. Snyder dan Clifton
(2005) menyatakan bahwa Gereja bera-
da dalam risiko yang lebih besar dalam
hal penyalahgunaan keuangan, karena
sifat dari misi dan struktur manajemen
yang cenderung memiliki sikap untuk
mengabaikan kecurangan. West dan
Zech (2007) mengemukakan bahwa
Gereja lebih sering menyembunyikan
penyimpangan keuangan.

Oleh karena itu, evaluasi sistem pe-
ngendalian internal atas pengelolaan kas
menjadi hal yang menarik untuk diteliti.
Hal ini dikarenakan, penulis dapat me-
nilai penerapan sistem pengendalian in-
ternal atas pengelolaan kas untuk memi-
nimalisasi kerugian dan risiko atas pe-
nyalahgunaan kas di sebuah organisasi.
Selain itu, dengan mengevaluasi sistem
pengendalian internal akan dapat mem-
bantu organisasi menilai sejauh mana
sistem pengendalian internal menunjang
tercapainya tujuan organisasi.

Penulis menggunakan kerangka
kerja pengendalian internal COSO un-
tuk mengevaluasi sistem pengendalian
internal atas pengelolaan kas. Hal ini
dikarenakan, penggunaan kerangka pe-
ngendalian internal COSO telah telah



disarankan oleh Sarbanes-Oxley Act
untuk memahami dan mengevaluasi sis-
tem pengendalian internal suatu orga-
nisasi (Moeller 2009, 89). Sebagai objek
penelitian dalam penelitian ini ialah Pa-
roki Santa Maria Bunda Penasihat Baik
Wates, Kulon Progo.

Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik Wates menghadapi beberapa
permasalahan dalam pengelolaan kas-
nya yakni pengelolaan keuangan Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik be-
lum pernah diperiksa baik oleh pihak
internal maupun eksternal paroki sela-
ma dua tahun ke belakang dan Sering
terjadi keterlambatan pelaporan keu-
angan bulanan yang harus dilaporkan
kepada Keuskupan Agung Semarang.

Permasalahan tersebut mengindi-
kasikan bahwa dua tujuan pengendalian
internal menurut COSO 2013 belumlah
tercapai yakni tujuan operasi dan tujuan
pelaporan. Selain itu, juga permasa-
lahan tersebut mengindikasikan adanya
dua prinsip pengendalian internal CO-
SO yang belum terpenuhi yakni prinsip
evaluasi berkelanjutan dan terpisah,
serta prinsip memperoleh atau mengha-
silkan dan menggunakan informasi yang
relevan dan berkualitas.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengevaluasi kesesuaian sistem pe-
ngendalian internal atas pengelolaan kas
pada Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik dengan komponen pengen-
dalian internal COSO, serta mengana-
lisis penyebab ketidaksesuaian antara
sistem pengendalian internal pengelola-
an kas Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik, dengan komponen pengen-
dalian internal COSO.

2. Tinjauan Pustaka
Committee of Sponsoring Organiza-
tions of the Treadway Commission
(COSO) (2013, 3) mendefinisikan
pengendalian internal sebagai sebuah
proses, dipengaruhi oleh dewan direk-
si, manajemen dan personel lainnya;
dirancang untuk menyediakan jaminan
yang layak mengenai pencapaian
tujuan yang berkaitan dengan operasi,
pelaporan, dan kepatuhan.
Definisi  tersebut merefleksikan
konsep fundamental tertentu yakni:
1. diarahkan untuk pencapaian tuju-
an dalam satu atau lebih kategori;
2. sebuah proses yang terdiri dari
kegiatan dan aktivitas yang se-
dang berlangsung;
dipengaruhi oleh orang;
4. mampu menyediakan
yang layak; dan
5. dapat disesuaikan dengan struktur
entitas.

COSO (2013, 3) menjelaskan tu-
juan pengendalian internal yakni tuju-
an operasi, tujuan pelaporan, dan tuju-
an kepatuhan. Dalam tujuan operasi di-
jelaskan bahwa pengendalian internal
ini berkaitan dengan efektivitas dan efi-
sien operasi, termasuk sasaran kinerja
keuangan dan operasional, serta pen-
jagaan aset dari kerugian. Tujuan pela-
poran menjelaskan bahwa pengenda-
lian internal berkaitan dengan pelapor-
an keuangan internal dan eksternal dan
non keuangan, serta dapat meliputi re-
liabilitas, garis waktu, transparansi atau
ketentuan-ketentuan lain yang telah di-
atur dan ditetapkan oleh pembuat
kebijakan, diakui oleh pembuat stan-
dar, atau kebijakan entitas. Tujuan
kepatuhan menjelaskan bahwa pengen-
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dalian internal berkaitan dengan keta-

atan pada hukum dan peraturan yang

menjadikan entitas sebagai subjeknya.

Supriyono (2016, 149), manfaat
yang terdapat dalam pengendalian
internal, antara lain sebagai berikut:

1. mencegah atau setidaknya mengu-
rangi kejadian perilaku yang tidak
diinginkan atau menghilangkan pe-
rilaku yang terjadi; dan

2. menurunkan biaya yang tidak dii-
nginkan atau meniadakan biaya
yang terjadi.

Menurut COSO (2013, 9) pengen-
dalian internal tidak dapat mencegah
judgment atau keputusan yang buruk,
atau kejadian eksternal yang dapat
mengakibatkan organisasai gagal un-
tuk mencapai tujuan operasionalnya.
Keterbatasan tersebut berasal dari
beberapa hal berikut:

1. kesesuaian tujuan yang ditetapkan
sebagai prakondisi untuk pengen-
dalian internal;

2. realitas bahwa penilaian manusia
dalam pengambilan keputusan bi-
sa salah dan terpengaruhi bias;

3. kerusakan yang dapat terjadi kare-
na kegagalan manusia;

4. kemampuan manajemen untuk
mengesampingkan pengendalian
internal;

5. kemampuan manajemen, personel
lain, dan/atau pihak ketiga untuk
menghindari kontrol melalui ko-
lusi; dan

6. peristiwa eksternal di luar kendali
organisasi.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia
(2017, 2.2) kas terdiri dari saldo kas dan
rekening giro setara kas adalah inves-
tasi yang sifatnya sangat likuid, ber-
jangka pendek dan yang dengan cepat

dapat dijadikan kas dalam jumlah ter-

tentu tanpa menghadapi risiko peruba-

han yang signifikan. Suwardjono (2005)

juga menuliskan beberapa karakteristik

yang harus dimiliki oleh kas yakni (1)

likuid, (2) mudah dipindahkan, (3) iden-

titas pemilik tidak diperlukan, dan (4)

tidak akan produktif jika hanya disim-

pan.

Keuskupan Agung Semarang telah
mengklasifikasikan kas menjadi bebe-
rapa jenis yakni kas tidak terikat-pro-
gram dan kegiatan rutin; tabungan dan
giro tidak terikat-program dan kegiatan
rutin; deposito tidak terikat-program dan
kegiatan rutin; kas terikat sementara-non
pembangunan; tabungan terikat semen-
tara-non pembangunan; deposito terikat
sementara-non pembangunan; kas teri-
kat sementara-pembangunan; tabungan
dan giro terikat sementara-pembangun-
an; deposito terikat sementara pemba-
ngunan. (Keuskupan Agung Semarang,
2018)

Dyckman, Dukes, dan Davis (2001,
317) mengklasifikasikan pengendalian
kas berdasarkan arus masuk dan kelu-
arnya kas. Prosedur pengendalian terha-
dap penerimaan kas dijelaskan, antara
lain sebagai berikut.

1. Memisahkan tanggung jawab an-
tara menyimpan kas, mencatat
transaksi kas, dan rekonsiliasi sal-
do kas. Pemisahan tersebut mengu-
rangi kemungkinan pencurian dan
penggelapan melalui  kesalahan
pencatatan.

2. Melekatkan tugas penyimpanan dan
pencatatan kas kepada orang yang
berbeda untuk memastikan tidak
adanya gangguan aliran kas dari
penerimaan hingga penyimpanan.



Pengendalian seperti ini memer-

lukan penghitungan segera, penca-

tatan segera dan penyetoran secara
tepat waktu atas keseluruhan uang
yang diterima.

3. Melakukan pengawasan secara ke-
tat atas keseluruhan fungsi pe-
nyimpanan dan pencatatan uang.
Pengendalian ini meliputi penghi-
tungan kas rutin dan tiba-tiba, audit
berjangka, dan laporan harian atas
penerimaan, pembayaran dan saldo
kas.

Sedangkan untuk prosedur pe-
ngendalian terhadap pengeluaran kas,
Dyckman, Dukes, dan Davis (2001, 317)
menyatakan bahwa:

1. Memisahkan tanggung jawab do-
kumentasi pengeluaran kas, penu-
lisan cek, penandatanganan cek,
pengiriman cek dan penyimpanan
catatan.

2. Pengecualian terhadap dana kas
internal (kas kecil), keseluruhan
pengeluaran kas menggunakan cek.

3. Jika dana kas kecil digunakan, ha-
rus dikembangkan pengendalian
dan prosedur otorisasi yang ketat
terhadap penggunaannya.

4. Menyiapkan dan menandatangani
cek hanya ketika didukung oleh
dokumentasi dan verifikasi yang
memadai.

5. Mengawasi keseluruhan fungsi pe-
ngeluaran kas dan penyimpanan
catatan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini didesain dengan pende-
katan kualitatif studi kasus. Dengan pe-
nelitian studi kasus yang menggunakan
pendekatan kualitatif, diharapkan pene-
litian ini dapat memberikan pemaha-

man mendalam terkait sistem pengen-
dalian internal atas pengelolaan kas Pa-
roki Santa Maria Bunda Penasihat Baik.

Penelitian ini menggunakan empat
macam teknik pengumpulan data yakni
studi literatur, wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Studi lite-
ratur dilakukan dengan cara mengum-
pulkan, mempelajari, membandingkan,
dan meringkas buku-buku teks, jurnal-
jurnal penelitian terdahulu, dan publi-
kasi lainnya yang terkait dengan pe-
ngendalian internal. Wawancara yang
akan dilakukan dalam penelitian ini
merupakan wawancara semiterstruktur
dengan berpedoman pada panduan. Pi-
hak yang akan diwawancarai ialah Ketua
Dewan Paroki, Wakil Ketua Dewan Paroki,
Bendahara Paroki, dan Staff Bagian Kasir
Sekretariat Paroki Santa Maria Bunda
Penasihat Baik. Panduan wawancara
mendalam semiterstruktur dikembangkan
dari komponen pengendalian internal CO-
SO, pedoman pengelolaan kas Paroki Santa
Maria Bunda Penasihat Baik, dan Internal
Control Questionnaire. Observasi dila-
kukan dengan mengamati dan mencatat
setiap fenomena yang terjadi di objek
yang sedang diselidiki. Dalam observasi
ini juga akan dilakukan test of control
yakni inspeksi dokumen kas dan reper-
forming aktivitas pengelolaan kas. Tek-
nik pengumpulan data ini dilakukan de-
ngan menelaah dokumen-dokumen mi-
salnya foto, gambar, ataupun dokumen-
dokumen tertulis yang berhubungan
dengan sistem pengendalian internal
terkait pengelolaan kas di Paroki Santa
Maria Bunda Penasihat Baik yakni pe-
tunjuk teknis keuangan dan akuntansi
Paroki Santa Maria Bunda Penasihat Ba-
ik, pedoman pelaksanaan keuangan dan
akuntansi Paroki Santa Maria Bunda Pe-



nasihat Baik, prosedur penerimaan dan
pengeluaran kas Paroki Santa Maria
Bunda Penasihat Baik, serta dokumen
teknis lainnya.

Penelitian ini juga akan mengacu
pada teknik analisis data yang telah di-
nyatakan oleh Miles, Huberman dan
Saldana (2014, 31) yakni kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan ke-
simpulan. Penelitian ini juga akan meng-
acu pada teknik analisis data yang telah
dinyatakan oleh Miles, Huberman dan
Saldana.

Smith dan Noble (2014) menge-
mukakan bahwa memahami bias pe-
nelitian merupakan hal yang penting
karena beberapa hal yakni (1) bias ada di
semua jenis penelitian, seluruh desain
penelitian, dan sulit untuk dihilangkan;
(2) bias dapat terjadi pada setiap tahap
dalam proses penelitian; dan (3) dampak
bias pada validitas dan reliabilitas te-
muan penelitian, serta salah tafsir data
dapat memberikan konsekuensi penting
dalam praktik. Terdapat jenis bias, di
antaranya sebagai berikut.

a. Bias Desain Penelitian

Desain studi yang buruk dan keti-

daksesuaian antara tujuan dan me-

tode penelitian akan meningkatkan
kemungkinan bias. Bias dapat ter-
jadi ketika keyakinan pribadi pene-
liti yang memengaruhi pilihan per-
tanyaan dan metode penelitian. Un-
tuk mencegah terjadinya bias desain
penelitian, jenis penelitian kualitatif
dan studi kasus dipilih sesuai deng-
an tujuan penelitian ini.

b. Bias Seleksi Partisipan

Bias seleksi berkaitan dengan pro-

ses penyeleksian dan mempelajari

kriteria inklusi serta pengetahuan
dan pengalaman peserta, Untuk

meminimalisasi bias harus dimulai

dengan menyeleksi peserta yang

memenuhi tujuan penelitian serta
memiliki pengetahuan dan penga-
laman yang relevan.

c. Bias Pengumpulan Data

Bias dalam pengumpulan data da-

pat terjadi ketika keyakinan pribadi

peneliti mempengaruhi jalur infor-
masi dan data yang dikumpulkan.

Dalam penelitian ini menggunakan

empat teknik pengumpulan data

yakni studi literatur, wawancara
mendalam, observasi dan doku-
mentasi.

Pengujian validitas data penelitian
ini akan dilakukan dengan melakukan
member checking dan triangulasi (sum-
ber dan metode). Untuk meningkatkan
reliabilitas, penelitian ini menggunakan
dua cara yang disarankan oleh Yin
(2014, 49) yakni penggunaan protokol
studi kasus dan pengembangan basis
data studi kasus.

4. Hasil dan Pembahasan
Lingkungan Pengendalian
Komponen pengendalian internal CO-
SO mengklasifikasikan 5 prinsip pe-
ngendalian internal yakni integritas dan
nilai-nilai etika; pelaksanaan tanggung
jawab pengawasan; struktur, wewe-
nang, dan tanggung jawab; komitmen
terhadap kompetensi dan akuntabilitas
atas sistem pengedalian internal.
Berdasarkan teknik pengumpulan da-
ta yang dilakukan oleh peneliti ditemu-
kan beberapa fakta terkait dengan kom-
ponen pengendalian internal di Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat baik. Pa-
roki Santa Maria Bunda Penasihat baik
telah menetapkan visi, misi, tujuan serta



nilai yang dikembangkan dari Keuskup-
an Agung Semarang.

“Jadi visi misinya e, saya ga ingat persis

ya. Jadi memang tetap mengin-duk pada

visi misi keuskupan, lalu kita coba
menerjemahannya ke misi paroki.

Visinya ikut visi keuskupan.” (KDPP-02)

Namun sayangnya, visi misi tersebut
belum secara eksplisit dituangkan dalam
program kerja pastoral Dewan Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik dan
baru disampaikan secara implisit ke
setiap pengurus.

“Sebetulnya secara tidak langsung di-

sampaikan ke kita-kita, tapi karena

secara eksplisit itu tulisan nyatanya
belum ada jadi ngak apal.” (BDPP02-

04)

Pelaksanaan tanggung jawab peng-
awasan di Paroki Santa Maria Bunda
Penasihat Baik telah dilakukan oleh
Bendahara Dewan Paroki sedangkan
pengawasan yang dilakukan oleh Ketua
Dewan Paroki hanya sebatas pada pela-
porannya saja.

“Ehm, ngak pengawasan tiap hari.

Hanya saya memeriksanya dari data

saja, sudah sesuai belum.”’(KDPP-08).

Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik belum memiliki Tim Akuntansi Pa-
roki yang bertugas untuk membantu
paroki dalam melaksanakan pengen-
dalian internal pengelolaan kas di paroki
sehingga pengawasan berada di fungsi
Bendahara Paroki.

Struktur, wewenang dan tanggung ja-
wab di Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik belumlah memadai hal ini di-
karenakan beberapa temuan yang dite-
mukan peneliti antara lain tidak adanya
review dan pembaruan terkait pedoman
pelaksanaan dewan paroki; tidak ada-
nya dokumen tertulis yang menjelaskan
tugas dan tanggung jawab kasir sekre-

tariat paroki; dan masih sering terjadi
rangkap jabatan di fungsi bendahara.

“Baik, untuk setiap tanggung ja-wab dan

wewenang semua pengu-rus dewan

paroki itu sudah ter-tuang dan ada di

PPDP, Pedoman Pelaksanaan Dewan

Paroki.” (KDPP-10)

Rangkap jabatan di antara fungsi
Bendahara Dewan Paroki terjadi karena
para bendahara sering tidak bisa ber-
tugas karena mereka memiliki kesibuk-
an sendiri di luar pelayanan Gereja.
Selain itu,pemisahan fungsi penyim-
panan, pencatatan, penerimaan dan pe-
ngeluaran juga belum memadai. Hal ini
ditunjukan dengan masih adanya rang-
kap fungsi di antara Kasir Sekretariat
Paroki dan Bendahara Dewan Paroki.

Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik telah berusaha untuk meningkat-
kan kompetensi para petugas pengen-
dalian internal dalam pengelolaan kas.
Hal ini ditunjukan dengan pernyataan
Wakil Ketua Dewan Paroki Santa Ma-
ria Bunda Penasihat Baik Wates.

“Itu kita kumpulkan terus kita undang

dari keuskupan untuk mempelajari, ini

Iho metode, mekanisme untuk keuang-an

di paroki dan wilayah masing-masing.

Supaya tetap searah dengan gerak

keuskupan.... “ (WKDPP-13)

Komitmen peningkatan kompetensi
ini telah dilaksanakan dengan merea-
lisasikan pelatihan penggunaan Micro-
soft Access kepada Bendahara Wilayah.

Akuntabilitas sistem pengendalian in-
ternal terkait pengelolaan kas di Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik Wa-
tes kurang memadai. Hal ini dikarena-
kan, Dewan Paroki Santa Maria Bunda
Penasihat Baik belum menetapkan ke-
bijakan yang terkait dengan evaluasi
kinerja individual; pemberian insentif



dan penghargaan untuk relevansi yang
berkelanjutan; serta evaluasi terkait uku-
ran kinerja.

Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik hanya memberikan teguran dan bu-
kan sanksi tegas bila ditemukan ada-nya
pelanggaran prosedur. Hal ini dikare-
nakan petugas pengelolaan kas di Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik seba-
gian besar adalah relawan sehingga bila
diberikan sanksi tegas, ditakutkan para
petugas tersebut akan mengundurkan
diri dari tugas dan tanggung jawab yang
telah diberikan.

Berdasarkan pengumpulan data yang
telah dilakukan oleh peneliti, komponen
lingkungan pengendalian telah cukup e-
fektif. Hal ini dikarenakan terdapat be-
berapa fakta yang menunjukan bahwa
rangkap jabatan dilakukan untuk me-
ningkatkan ketercapaian tujuan penge-
lolaan kas di Paroki Santa Maria Bunda
Penasihat Baik.

Selain itu, Pemberian teguran dan
bukan sanksi tegas bagi pelanggaran
prosedur pengendalian internal atas pe-
ngelolaan kas dirasakan lebih efektif
bagi Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik. Hal ini dikarenakan karak-
teristik para petugas pengelolaan kas
yang bertugas di paroki merupakan su-
karelawan yang mau meluangkan wak-
tunya untuk melayani Allah. Bila dibe-
rikan sanksi tegas, ditakutkan para pe-
tugas tersebut akan mengundurkan diri
dari tugas dan tanggung jawab yang
telah diberikan serta menghambat pro-
ses pelayanan di Paroki Santa Maria
Bunda Penasihat Baik.

Penilaian Risiko
Komponen penilaian risiko COSO
mengklasifikasikan 4 prinsip pengenda-

lian internal yakni penetapan tujuan; i-
dentifikasi dan analisis risiko; penilaian
risiko kecurangan; dan identifikasi dan
analisis perubahan signifikan.

Berdasarkan teknik pengumpulan da-
ta yang dilakukan oleh peneliti ditemu-
kan beberapa fakta terkait dengan kom-
ponen penilaian risiko di Paroki Santa
Maria Bunda Penasihat Baik. Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat baik telah
menetapkan visi, misi, tujuan serta nilai
yang dikembangkan dari Keuskupan
Agung Semarang.

Tujuan yang ingin dicapai oleh De-
wan Paroki Santa Maria Bunda Penasi-
hat Baik telah dicatat dalam Pedoman
Pelaksanaan Dewan Paroki Santa Maria
Bunda Penasihat Baik.

“Tujuan Dewan Paroki ya ? saya ngak

ingat persis e. tapi itu ada di buku yang

dari keuskupan. Saya ngak apal je,
daripada  nanti  salah. Hahaha”.

(WKDPP-17)

Namun, penilaian akan risiko yang dapat
menghambat ketercapaian tujuan terse-
but belum didokumentasikan menjadi
suatu kebijakan.

Identifikasi dan analisis risiko yang
dapat menghambat pencapaian tujuan
Dewan Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik belum didokumentasikan
menjadi suatu kebijakan tertulis. Akan
tetapi, Dewan Paroki Santa Maria Bunda
Penasihat Baik telah menetapkan tindak-
an-tindakan pengendalian yang timbul
dari suatu kegiatan analisis risiko. Salah
satu pelaksanaan identifikasi risiko yang
telah dilakukan oleh Paroki ialah dengan
memeriksa kembali kesesuaian Berita
Acara Penghitungan Kolekte. Hal ini di-
lakukan untuk meminimalisasi muncul-
nya risiko kesalahan penghitungan dan
selisih kas.



Penilaian risiko kecurangan telah di-
lakukan oleh Dewan Paroki Santa Ma-
ria Bunda Penasihat Baik dengan mela-
kukan beberapa tindakan seperti menilai
kesempatan munculnya kecurangan pa-
da saat penghitungan kolekte. Kesem-
patan tersebut diminimalisasi dengan ca-
ra menggilir petugas yang berperan da-
lam penghitungan kolekte dan setelah itu
dilakukan penghitungan ulang oleh Ben-
dahara Dewan Paroki dan Kasir Sekre-
tariat Paroki

Identifikasi dan analisis perubahan
yang signifikan belum diatur secara ter-
tulis di dalam dokumen-dokumen pe-
ngendalian internal yang digunakan Pa-
roki Santa Maria Bunda Penasihat baik.
Akan tetapi, terdapat perubahan signi-
fikan yang telah diidentifikasi dan diana-
lisis yakni pergantian/perubahan struk-
tur dewan paroki. Pergantian struktur de-
wan paroki dapat mengakibatkan be-
rubahnya pandangan pengelolaan kas
paroki.

Berdasarkan pengumpulan data yang
telah dilakukan oleh peneliti, komponen
penilaian risiko telah cukup efektif. Wa-
laupun Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik belum memiliki dokumen ter-
tulis terkait penilaian risiko, aktivitas-
aktivitas yang didasarkan dari penilaian
risiko telah disusun oleh Paroki Santa
Maria Bunda Penasihat Baik.

Aktivitas Pengendalian

Komponen aktivitas pengendalian CO-
SO mengklasifikasikan 3 prinsip pe-
ngendalian internal yakni mengembang-
kan kegiatan pengendalian; mengem-
bangkan pengendalian atas teknologi;
dan merinci ke dalam kebijakan dan
prosedur.

Berdasarkan teknik pengumpulan da-
ta yang dilakukan oleh peneliti ditemu-
kan beberapa fakta terkait dengan kom-
ponen aktivitas pengendalian di Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik. Pa-
roki Santa Maria Bunda Penasihat Baik
telah mengembangkan kegiatan pengen-
dalian untuk mengelola kas paroki di
antaranya ialah penggunaan rencana
anggaran pendapatan dan belanja; peng-
gunaan dokumen berita acara penerima-
an untuk kolekte dan persembahan lain-
nya; penggunaan nomor urut di setiap
dokumen tanda terima, tanda bayar, buk-
ti kas masuk, dan bukti kas keluar; pe-
nyimpanan kas di rekening bank; per-
syaratan khusus untuk mengambil uang
di rekening bank; adanya prosedur pen-
catatan transaksi keuangan; dan adanya
dokumentasi dan penyimpanan bukti
transaksi keuangan.

Salah satu aktivitas pengendalian in-
ternal yang telah dikembangkan oleh
Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik ialah penggantian petugas peng-
hitungan kolekte.

“Ohh itu penghitungannya dilakukan oleh
umat yang bertugas pada minggu itu, itu
ganti-ganti jadi ngak sama tidak ada tim
penghitung kolekte tidak ada. Jadi
memang ganti-ganti itu standarnya dari
keuskupan itu harus ganti-ganti.” (KSP-
26)

Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik menggunakan Microsoft Excel un-
tuk mencatat register kasir dan benda-
hara serta menggunakan program penca-
tatan yang dikembangkan oleh Keuskup-
an Agung yakni Microsoft Access. Paro-
ki Santa Maria Bunda Penasihat Baik
telah melakukan pengendalian atas
penggunaan teknologi informasi terse-
but. Salah satu caranya ialah dengan



melakukan pembatasan akses ke pro-
gram pencatatan yang digunakan.
“Untuk itu cuman kasir dan Ben-
dahara. Orang lain tidak bisa.”
(KDPP-28)
Ketua Dewan Paroki hanya dapat me-
lihat hasil data yang telah dihasilkan
oleh program tersebut.
“Romo paroki bisa, tapi tidak me-
masukan data hanya lihat saja. Data
semua di kasir dan Bendahara.”
(KDPP-30)
Selain itu, pengendalian terhadap kese-
suaian teknologi juga dilakukan pada ke-
sesuaian saldo di program Microsoft
Access. Pengendalian dilakukan dengan
cara memeriksa kesesuaian hasil inputan
dengan register kas dewan paroki yang
dicatat oleh Bendahara Dewan Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik.

Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik belum menetapkan kebijakan-ke-
bijakan tertulis terkait dengan sistem
pengendalian internal atas pengelolaan
kas. Dasar yang digunakan dalam pelak-
sanaan pengendalian internal merupakan
pedoman-pedoman yang ditetapkan oleh
Keuskupan Agung Semarang dan di-
kembangkan berdasarkan kebiasaan pa-
roki. Akan tetapi, dasar pelaksanaan ter-
sebut tidak didokumentasikan dengan
baik menjadi suatu pedoman tertulis.

“Kalau pengendalian internal kas
mas kita belum buat sendiri, jadi
masih murni adopsi dari keuskup-
an.” (BDPP02-38)

Berdasarkan pengumpulan data yang
telah dilakukan oleh peneliti, komponen
aktivitas pengendalian cukup efektif.
Beberapa fakta yang mendorong hal
tersebut ialah belum pernah ada kasus
kehilangan uang paroki yang disimpan
di filling cabinet kasir dan bendahara.

Selain itu, ketiadaan penggunaan meka-
nisme kas kecil dikarenakan Dewan Pa-
roki Santa Maria Bunda Penasihat Baik
akan kerepotan jika harus pergi untuk
mengambil uang di rekening Bank. Hal
ini dikarenakan untuk pencairan uang di
rekening Bank diperlukan otorisasi dari
Ketua Dewan Paroki dan Bendahara De-
wan Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik. Akan tetapi Bendahara De-
wan Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik tidak standby di Sekretariat
Paroki saat hari kerja.

Informasi dan Komunikasi

Komponen informasi dan komunikasi
COSO mengklasifikasikan 3 prinsip
informasi dan komunikasi yakni mem-
perolen dan menghasilkan informasi
yang relevan; komunikasi internal; dan
komunikasi eksternal.

Berdasarkan teknik pengumpulan da-
ta yang dilakukan oleh peneliti ditemu-
kan beberapa fakta terkait dengan kom-
ponen informasi dan komunikasi di Pa-
roki Santa Maria Bunda Penasihat Baik.
Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
baik telah mengidentifikasi informas-in-
formasi keuangan yang dibutuhkan da-
lam pengelolaan kasnya. Dokumen-do-
kumen yang dibutuhkan juga telah ter-
arsip dan telah dipersiapkan dengan
baik. Pencatatan transaksi keuangan ju-
ga telah dilakukan oleh kasir, sehingga
dapat memberikan informasi kepada
Dewan Paroki mengenai transaksi keu-
angan yang terjadi dalam suatu periode
tertentu. Akan tetapi, untuk mengetahui
jumlah tanggungan yang harus disetor-
kan ke Keuskupan Agung Semarang,
Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik harus menunggu pada akhir bulan
setelah semua pengeluaran selesai ter-



catat. Selain itu, penggunaan Microsoft
Access tidak dapat memberikan infor-
masi terkini karena kasir dan bendahara
memasukan data ke basis data pada akhir
bulan. Informasi terkait keuangan Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik diha-
silkan melalui Register yang dimiliki
Kasir dan Register yang dimiliki Benda-
hara yang nantinya akan digabungkan
menjadi Buku Kas Dewan Paroki. Na-
mun, laporan tersebut tidak dapat mem-
berikan informasi yang terkini karena
Bendahara dan Kasir harus mengon-
solidasikan register yang mereka miliki.

Berdasarkan hasil observasi dan De-
wan Paroki telah menjalin komunikasi
internal yang baik untuk mencapai tu-
juan dan sasaran yang telah ditetapkan.
Hal ini terbukti dengan diadakannya ra-
pat internal Dewan Harian dan Dewan
Inti Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik. Berdasarkan dokumentasi ditemu-
kan bahwa paroki memiliki kewajiban
untuk melaporkan pengelolaan kas ke
pihak-pihak internal yang terkait yakni
Dewan Paroki Pleno. Hal tersebut telah
tercantum dalam Keputusan Uskup Ke-
uskupan  Agung Semarang  No.
0010/C/1/a-4/08 tentang Pedoman Keu-
angan dan Akuntansi Paroki yang me-
nyatakan bahwa

“Paroki dan Paroki Administratif
wajib membuat laporan keuangan
dan melaporkan secara bulanan ke-
pada Dewan Paroki Pleno, Keus-
kupan serta pihak lain yang berke-
pentingan. ”

Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik juga telah melakukan komunikasi
kepada pihak eksternal. Komunikasi
tersebut ditujukan kepada Keuskupan
Agung Semarang dan umat. Komunikasi
dengan Keuskupan Agung Semarang di-

lakukan dengan cara memberikan lapo-
ran terkait pengelolaan keuangan setiap
bulannya. Komunikasi dengan umat di-
lakukan laporan penggunaan keuangan
Paroki Santa Maria Bunda Penasihat Ba-
ik. Hal ini bertujuan untuk meningkat-
kan kepercayaan pengelolaan keuangan
yang dilakukan serta meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pengelo-
laan kas Paroki Santa Maria Bunda Pe-
nasihat Baik.

Berdasarkan pengumpulan data yang
telah dilakukan oleh peneliti, komponen
informasi dan komunikasi belum efektif.
Hal ini dikarenakan penggunaan Micro-
soft Access yang tidak dapat memberi-
kan informasi terkini karena kasir dan
bendahara memasukan data ke basis data
pada akhir bulan. Informasi terkait ke-
uangan Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik dihasilkan melalui Register
yang dimiliki Kasir dan Register yang
dimiliki Bendahara yang nantinya akan
digabungkan menjadi Buku Kas Dewan
Paroki.

Aktivitas Pengawasan
Komponen aktivitas pengawasan COSO
mengklasifikasikan 2 prinsip aktivitas
pengawasan Yyakni evaluasi berkelan-
jutan dan terpisah; dan evaluasi dan la-
poran kelemahan pengendalian internal.
Berdasarkan teknik pengumpulan da-
ta yang dilakukan oleh peneliti ditemu-
kan beberapa fakta terkait dengan kom-
ponen aktivitas pengawasan di Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik.
Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik telah menetapkan beberapa tinda-
kan pengawasan, di antara ialah penga-
wasan terhadap pelaporan keuangan
yang dibuat oleh kasir, dan evaluasi
pengelolan keuangan Paroki Santa



Maria Bunda Penasihat Baik. Penga-
wasan atas pelaporan keuangan hanya
dilakukan oleh Bendahara Paroki Santa
Maria Bunda Penasihat Baik. Akan
tetapi, pengawasan ini hanya dilakukan
dengan memeriksa kesesuaian penca-
tatan yang dilakukan oleh kasir dengan
bukti-bukti transaksi yang sudah ada.
Penghitungan fisik kas untuk mengawasi
kesesuaian fisik kas yang disimpan di
Kasir Sekretariat jarang dilakukan.
Berdasarkan hasil dokumentasi di-
ketahui bahwa telah terdapat peraturan
yang menjelaskan perlunya monitoring
secara berkala dan berjenjang atas pe-
ngelolaan keuangan dan proses akun-
tansi yang dilakukan oleh pihak-pihak
yang berwenang. Akan tetapi, dalam pe-
laksanaannya pengawasan internal atas
pengelolaan kas hanya dilakukan oleh
Bendahara Dewan Paroki Santa Maria
Bunda Penasihat Baik.
“Adanya monitoring secara berkala
dan berjenjang atas pengelolaan
keuangan dan proses akuntansi yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang
berwenang. ”(Petunjuk Teknis Keu-
angan dan Akuntansi Paroki: 198)
Evalusasi dan pelaporan kelemahan
pengendalian internal Paroki Santa Ma-
ria Bunda Penasihat Baik telah dila-
kukan. Evaluasi tersebut dilaksanakan o-
leh tim supervisi dari Keuskupan Agung
Semarang. Hasil supervisi dan reko-
mendasi perbaikan akan diberikan kepa-
da paroki sehingga nantinya paroki da-
pat menetapkan tindakan-tindakan per-
baikan yang perlu dilakukan. Aturan
tersebut tertulis dalam Keputusan Uskup
Keuskupan Agung Semarang No.
0010/C/1/a-4/08 tentang Pedoman Keu-
angan dan Akuntansi Paroki.

“Tim Supervisi Keuangan Keuskupan
wajib melaporkan hasil supervisi ke-
pada Uskup dan memberikan reko-
mendasi perbaikan kepada Paroki se-
cara tertulis. ”

Komunikasi kelemahan pengendalian
internal dan pengambilan tindakan ko-
rektif dilaksanakan oleh Dewan Paroki
setiap tahunnya yakni pada kegiatan
monitoring dan evaluasi tahunan.

“Biasanya sih penentuan dan
pengomunikasiannya kekurangan-
nya waktu di monev yang diakhir
tahun itu mas.”’(BDPP02-55)

Berdasarkan pengumpulan data yang
telah dilakukan oleh peneliti, komponen
aktivitas pengawasan belum efektif. Hal
ini dikarenakan beberapa faktor antara
lain sebagai berikut penghitungan fisik
kas untuk mengawasi kesesuaian fisik
kas yang disimpan di filling cabinet kasir
sekretariat jarang dilakukan, dan peng-
awasan dari Keuskupan Agung Sema-
rang yang masih lemah. Pengawasan ter-
hadap pengelolaan kas hanya dilakukan
dengan memeriksa kesesuaian pencata-
tan dan bukti pendukung yang tersedia.
Pengawasan/supervisi keuangan tidak
secara rutin dilakukan oleh Keuskupan
Agung Semarang. Keuskupan Agung
Semarang akan melakukan supervisi ke-
uangan ketika Paroki tersebut perlu un-
tuk disupervisi

5. Simpulan

Penelitian mengenai evaluasi sistem
pengendalian internal atas pengelolaan
kas pada Paroki Santa Maria Bunda
Penasihat Baik ini bertujuan untuk
mengevaluasi kesesuaian sistem pe-
ngendalian internal atas pengelolaan kas



pada Paroki Santa Maria Bunda Pena-
sihat Baik dengan komponen pengen-
dalian internal COSO dan menganalisis
penyebab ketidaksesuaian antara sistem
pengendalian internal pengelolaan kas
Paroki Santa Maria Bunda Penasihat Ba-
ik, dengan komponen pengendalian in-
ternal COSO.

Pelaksanaan komponen lingkungan
pengendalian secara keseluruhan cukup
memadai. Hal ini dikarenakan visi dan
misi yang belum disampaikan secara in-
tensif, tidak adanya review dan pem-
baruan terkait pedoman pelaksanaan
dewan paroki, tidak adanya dokumen
tertulis yang menjelaskan tugas dan
tanggung jawab Kasir Sekretariat Paro-
ki, Masih sering terjadi rangkap jabatan
di fungsi Bendahara, dan Dewan Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik be-
lum menetapkan kebijakan yang terkait
dengan evaluasi kinerja individual.

Pelaksanaan komponen penilaian ri-
siko secara keseluruhan cukup mema-
dai. Walaupun secara dokumentasi pe-
nilaian risiko Paroki Santa Maria Bunda
Penasihat Baik belum dilakukan tetapi
aktivitas-aktivitas untuk mencegah risi-
ko terkait pengelolaan kas sudah dila-
kukan.

Pelaksanaan komponen aktivitas pe-
ngendalian secara keseluruhan kurang
memadai. Hal ini dikarenakan penyim-
panan kas menggunakan filling cabinet
yang sangat rawan dicuri, mekanisme
kas kecil yang tidak berjalan, tidak ada
penggunaan bon sementara untuk men-
catat pemberian uang ke panitia/tim ker-
ja, adanya inkonsistensi penggunaan do-
kumen untuk mencatat pengeluaran ka-
rena terkadang kasir menggunakan do-
kumen bukti kas keluar dan tanda bayar,
otorisasi bukti pendukung seperti tanda

bayar, tanda terima, dan bukti kas masuk
masih kurang tertib dilakukan oleh Ke-
tua Dewan Paroki, Bendahara Dewan
Paroki dan Kasir Sekretariat Paroki,
Paroki belum mengembangkan meka-
nisme back-up data, paroki belum me-
ngembangkan pengamanan data yang
ada di dalam program sehingga dapat
meningkatkan risiko hilang atau rusak-
nya data, paroki tidak memiliki staf IT
yang dapat mengawasi dan menjamin
kelancaran penggunaan IT di paroki,
dewan Paroki Santa Maria Bunda Pe-
nasihat Baik belum mengembangkan
pedoman tertulis terkait sistem pengen-
dalian internal di paroki.

Pelaksanaan komponen informasi
dan komunikasi secara keseluruhan cu-
kup memadai. Hal ini dikarenakan peng-
gunaan microsoft access tidak dapat
memberikan informasi terkini karena ka-
sir dan bendahara memasukan data ke
basis data pada akhir bulan.

Pelaksanaan  komponen aktivitas
pengawasan secara keseluruhan cukup
memadai. Hal ini dikarenakan penga-
wasan atas pelaporan keuangan hanya
dilakukan oleh Bendahara Paroki Santa
Maria Bunda Penasihat Baik dengan
kesesuaian pencatatan yang dilakukan
oleh kasir dengan bukti-bukti transaksi
yang sudah ada, dan penghitungan fisik
kas yang disimpan di Kasir Sekretariat
jarang dilakukan untuk mengawasi ke-
sesuaian fisik kas.

Dalam penelitian ini juga diteliti
efektivitas sistem pengendalian internal
atas pengelolaan kas di Paroki Santa
Maria Bunda Penasihat Baik dan mene-
mukan hasil sebagai berikut.

Komponen lingkungan pengenda-
lian telah cukup efektif. Hal ini dika-
renakan rangkap jabatan di dalam fung-



si bendahara dikarenakan Paroki Santa
Maria Bunda Penasihat Baik kesusahan
untuk menemukan petugas yang memi-
liki kemampuan dalam bidang akun-
tansi dan pemberian teguran dan bukan
sanksi tegas bagi pelanggaran prosedur
pengendalian internal atas pengelolaan
kas dirasakan lebih efektif bagi Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik.

Komponen penilaian risiko telah
cukup efektif. Paroki Santa Maria Bun-
da Penasihat Baik belum memiliki
dokumen tertulis terkait penilaian ri-
siko. Namun, aktivitas-aktivitas yang
didasarkan dari penilaian risiko telah
disusun oleh Paroki Santa Maria Bunda
Penasihat Baik.

Berdasarkan pengumpulan data yang
telah dilakukan oleh peneliti, komponen
aktivitas pengendalian cukup efektif.
Hal ini dikarenakan belum pernah ada
kasus kehilangan uang paroki yang di-
simpan di filling cabinet kasir dan
bendahara, ketiadaan penggunaan meka-
nisme kas kecil dikarenakan Dewan
Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik akan kerepotan jika harus pergi
untuk mengambil uang di rekening
Bank, Paroki belum mengembangkan
mekanisme terkait back-up data atau
pengamanan data yang ada di dalam pro-
gram sehingga dapat meningkatkan risi-
ko hilang atau rusaknya data.

Berdasarkan pengumpulan data yang
telah dilakukan oleh peneliti, komponen
informasi dan komunikasi belum efektif.
Hal ini dikarenakan Penggunaan Micro-
soft Access yang tidak dapat mem-
berikan informasi terkini karena kasir
dan bendahara memasukan data ke basis
data pada akhir bulan. Hal ini dapat
menghambat proses pengambilan kepu-

tusan yang dilakukan oleh Dewan Paroki
Santa Maria Bunda Penasihat Baik.

Komponen aktivitas pengawasan di
Paroki Santa Maria Bunda Penasihat
Baik belum efektif. Hal ini dikarenakan
pengawasan terhadap pengelolaan kas
hanya dilakukan dengan memeriksa ke-
sesuaian pencatatan dan bukti pendu-
kung yang tersedia, dan pengawasan
/supervisi keuangan tidak secara rutin
dilakukan oleh Keuskupan Agung Se-
marang. Keuskupan Agung Semarang
akan melakukan supervisi keuangan ke-
tika Paroki tersebut perlu untuk disu-
pervisi.

Beberapa keterbatasan dalam pene-
litian ini ialah peneliti tidak berkesem-
patan mewawancarai masing-masing
Bendahara Dewan Pastoral Paroki San-
ta Maria Bunda Penasihat Baik, peneliti
tidak berkesempatan untuk mewawan-
carai Bendahara Ill Dewan Paroki San-
ta Maria Bunda Penasihat Baik Wates
dan Peneliti tidak dapat mengakses Ren-
cana Anggaran Penerimaan dan Belanja
(RAPB) Paroki Santa Maria Bunda
Penasihat Baik periode 2019.
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